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ABSTRAK

PERANCANGAN GEDUNG KESENIAN REOG PONOROGO DENGAN
PENDEKATAN ARSITEKTUR IKONIK

Ponorogo merupakan salah satu kabupaten yang terkenal dengan
keseniannya yang kental. Ponorogo sering disebut sebagai kota Reog, karena di
Kabupaten inilah kesenian Reog lahir dan berkembang. Reog Ponorogo adalah
kesenian yang paling terkenal dikhalayak umum diantara kesenian Reog
Ponorogo yang lainnya. Namun, kesenian Ponorogo yang mulai dikenal
masyarakat luas ini tidak menggugah minat sebagian besar generasi muda

setempat.

Namun, sarana dan prasarana untuk belajar kesenian Reog masih sangat
kurang, dan hanya berdiri secara individu dalam lingkup organisasi yang kecil .
Selain itu, kesediaan alat kesenian di Ponorogo juga kurang memadahi. Untuk
menunjang kebutuhan permasalahan diatas dibutuhkan sebuah wadah yang
mampu mengakomodasi semua kebutuhan tersebut. Wadah tersebut berupa
bangunan fisik yang dapat digunakan sebagai prasarana belajar, berlatih, serta

bernaungnya sebuah seni didalamnya.

Pendekatan arsitektur ikonik pada perancangan ini dimaksudkan untuk
menarik minat masyarakat berkunjungan dengan memasukkan keindahan dari
unsur budaya yang telah ada pada perancangannya. Dimana hal ini dikaitkan
dengan faktor psikologis manusia terhadap faktor budaya. Sehingga masyarakat
lebih tertarik dan merasa nyaman untuk melakukan kegiatan sosial diarea tersebut.
Dan menjadikan kesenian Reog lebih dikenal masyarakat serta menjaga
pelestariannya. Selain itu, penggunaan arsitektur ikonik diharapkan menjadikan

Gedung kesenian ini menjadi salah satu ikon dari Kabupaten Ponorogo.

Kata kunci: Gedung Kesenian, Reog Ponorogo, Arsitektuktur Ikonik
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ABSTRACT

REOG PONOROGO ART BUILDING DESIGN WITH ICONIC
ARCHITECTURAL APPROACH

Ponorogo is a district that is famous for its thick arts. Ponorogo is often
referred to as the city of Reog, because it was in this district that the Reog art was
born and developed. Reog Ponorogo is the most famous art among the general
public among other Reog Ponorogo arts. However, the Ponorogo arts, which are
becoming widely known to the public, have not aroused the interest of most of the
local younger generation.

However, the means to learn Reog art are still lacking, and only exist
individually within a small organizational scope. In addition, the availability of
artistic instruments in Ponorogo is also inadequate. To support the needs of the
problems above, a container is needed that is able to accommodate all these
needs. The container is in the form of a physical building that can be used as a
means of learning, practicing, as well as the shelter of an art in it.

The iconic architectural approach to this design is intended to attract the
interest of the visiting community by incorporating the beauty of existing cultural
elements into the design. Where this is associated with human psychological
factors to cultural factors. So that people are more interested and feel comfortable
doing social activities in the area. And make Reog art better known to the public
and maintain its preservation. In addition, the use of iconic architecture is
expected to make this art building one of the icons of Ponorogo Regency.

Keywords: Art Building, Reog Ponorogo, Iconic Architecture
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN

Latar belakang

Ponorogo merupakan salah satu kabupaten yang terkenal dengan
keseniannya yang kental. Ponorogo sering disebut sebagai kota Reog, karena
di Kabupaten inilah kesenian Reog lahir dan berkembang hingga melahirkan
banyak seniman Reog yang tersebar diseluruh wilayah Kabupaten Ponorogo.
Selain Reog masih terdapat banyak sekali kesenian kesenian lain yang ada di
Ponorogo, seperti Gajah Gajahan, Keeling, Jaran Thik, Odrot, Thektur,
Terbangan, Kongkil, Gong Gumbeng, dan Kerawitan. Beragam kesenian ini
sering dipertunjukkan Ketika acara acara tertentu, seperti bersih desa,
pernikahan, khitanan, perayaan hari besar Islam, perayaan kemerdekaan,

perayaan hari jadi Kabupaten Ponorogo, dan hari hari tertentu lainnya.

Reog Ponorogo adalah kesenian yang paling terkenal dikhalayak umum
diantara kesenian Reog Ponorogo yang lainnya. Kesenian tari dengan ciri
khas topeng kepala harimau berhias bulu merak menjadikan kesenian Reog
tidak dijumpai pada kesenian daerah lainnya. Kesenian daerah dengan
keunikan tersendiri menjadikan Reog Ponorogo sebagai nominasi tunggal
warisan tak benda (Intengible Cultural Heritage atau ICH) yang diusulkan ke
United Nations Educational, Scientific and Cultural Organization
(UNESCO). Usulan ini didukung penuh oleh gubernur jawa timur, Khofifah
indar parawansa dan seniman seniman di Indonesia, memngingat sudah
beberapa kali Reog Ponorogo diakui bangsa lain sebagai budaya mereka.
Pemerintah Kabupaten Ponorogo sendiri pernah mengusulkan Reog
Ponorogo ke dalam daftar ICH UNESCO pada tahun 2018, namun belum
berhasil. Ditahun tersebut, justru gamelan Indonesia yang lolos dan berhasil

diakui UNESCO pada 15 desember 2021.

Eksistensi Reog Ponorogo yang mendunia dimanfaatkan oleh seniman
untuk memasukkan kesenian Ponorogo yang lain sebagai permulaan acara
sebelum puncaknya penampilan Reog, hal ini dimaksudkan agar kesenian

Ponorogo yang lainnya tak kalah eksis dengan Reog dan dapat dikenal



masyarakat luas. Pertunjukan seni di Ponorogo biasanya diawali dengan arak
Arakan gajah gajahan yang membawa rombongan penari. Kemudian
dilanjutkan dengan penampilan kesenian tari tarian dan puncaknya adalah
pertunjukan kesenian Reog. Kesenian music disisi lain menjadi pelengkap
instrument tari yang ditampilkan. Namun, kesenian Ponorogo yang mulai
dikenal masyarakat luas tidak menggugah minat Sebagian besar generasi
muda setempat. Seperti pada kesenian Reog yang dimainkan sekitar 30 orang,
hanya sekitar 10 orang saja pemudanya, selebihnya adalah pria dengan usia
rata rata diatas 35 tahun. Begitupun dengan kesenian yang lain, mulai
berkurangnya penerus serta terbatasnya guru atau tenaga pengajar yang cukup

tahu akan kesenian yang ada di Kabupaten Ponorogo.

Melihat fakta semakin rendahnya minat masyarakat serta kepedulian
oemuda untuk nguri nguri atau melestarikan budaya, beberapa tahun terakhir
ini pemerintah kebupaten Ponorogo menjalankan program kerja berupa upaya
melestarikan Kembali kesenian yang ada di Kabupaten Ponorogo. Upaya
yang dilakukan adalah dengan mewajibkan setiap desa menampilkan
kesenian yang ada di Kabupaten Ponorogo pada tanggal 11 setiap bulannya.
Fasilitas Pendidikan yang ada di Kabupaten Ponorogo dari mulai sekolah
dasar sampai perguruan tinggi juga turut andil dalam pelestarian kesenian
Ponorogo. Diantaranya dengan mengadakan ekstrakurikuler kesenian dan
dilombakan pada saat even even besar seperti hari kemerdekaan dan hari jadi
Kabupaten Ponorogo. Namun, dari upaya tersebut ternyata melahirkan
sebuah permasalahan Kembali, dimana tidak adanya sarana prasarana dan
tenaga pengajar yang cukup tahu akan kesenian Ponorogo. Selain itu,

kesediaan alat kesenian di Ponorogo juga kurang memadahi.

Untuk menunjang kebutuhan permasalahan diatas dibutuhkan sebuah
wadah yang mapu mengakomodasi semua kebutuhan tersebut. Wadah
tersebut berupa bangunan fisik yang dapat digunakan sebagai prasarana
belajar, berlatih, serta bernaungnya sebuah seni didalamnya. Gedung
kesenian dapat dijadikan sebagai salah satu solusi permasalahan diatas
dikarenakan peranan dari sebuah Gedung kesenian adalah wadah/ tempat

bernaungnya sejumlah seni budaya. Gedung kesenian juga dapat digunakan



sebagai media edukasi baik Pendidikan maupun Latihan, sebagai media
hiburan bagi masyarakat sekitar dan peminat seni, sebagai tempat mengatur

strategi seputar seni yang ditekuni.

Dalam peraturan daerah Kabupaten Ponorogo nomor 1 tahun 2012
tentanf rencana tata ruang wilayah Kabupaten Ponorogo tahun 2012-2032,
salah satu tujuan penataan ruang Kabupaten Ponorogo untuk mewujudkan
ruang wilayah produktif berbasis pariwisata unggulan agar berwawasan
lingkungan hidup di jawa timur. Maka potensi budaya yang ada di Kabupaten
Ponorogo dapat dijadikan sebagai potensi wisata budaya, salah satunya
dengan menjadikan Gedung kesenian sebagai wisata budaya berbasis

edukasi.

Dalam sektor pariwisata, menjurut Pitana dan Gayatri (2005) terdapat
4 faktor yang mempengaruhi minat konsumen wisata untuk berkunjung ke
suatu destinasi wisata. Empat faktor tersebut adalah faktor fisik, budaya,
sosial, dan fantasi. Dimana pada faktor budaya didasarkan pada keinginan
manusia untuk mengetahui kemajuan budaya suatu bangsa. Sedangkan
menurut Moore (1979) dalam Widyakusuma (2020) dijelaskan bahwa salah
satu hal yang mempengaruhi psikologi manusia adalah perkembangan
budaya tempatnya berada dan menajdi identitas bagi masyarakat disekitarnya.
Pengaruh budaya dalam psikologi tersebut dapat berupa rasa nyaman yang
dirasakan jika berada dutempat yang sesuai dengan identitas mereka (ayalp,
2012). Motalebi (2002) dalam Iffiyah dkk (2022) menuturkan bahwa estetika
adalah yang dapat menimbulkan pengalaman ruang perkotaan. Dengan
estettka akan menimbulkan berbagai jenis kegiatan dan mendorong

masyarakat betah untuk melakukan Tindakan sosial pada area tersebut.

Dari berbagai penuturan diatas maka pemdekatan yang dipilih dalam
perancangan ini adalah pendekatan arsitektur ikonik. Pendekatan arsitektur
ikonik pada perancangan ini dimaksudkan untuk menarik minat masyarakat
berkunjungan dengan memasukkan keindahan dari unsur budaya yang telah
ada pada perancangannya. Dimana hal ini dikaitkan dengan faktor psikologis

manusia terhadap faktor budaya. Sehingga masyarakat lebih tertarik dan



1.2

1.3

merasa nyaman untuk melakukan kegiatan sosial diarea tersebut. Hal ini
dapat menjadikan kesenian Reog lebih dikenal masyarakat dan dapat menjaga
pelestariannya. Selain itu, penggunaan arsitektur ikonik diharapkan
menjadikan Gedung kesenian ini menjadi salah satu ikon dari Kabupaten
Ponorogo. Maka, tidak hanya bangunannya saja yang andil dalam pelestarian
budaya, namun bangunannya sendiri juga mencerminkan dari budaya yang

dilestarikan tersebut.

Berdasarkan isu yang ada diharapkan judul tugas akhir “perancangan
Gedung kesenian Reog Ponorogo dengan pendekatan arsitektur ikonik™ dapat
mengatasi masalah yang ada. Hal ini juga didukung dengan adanya rencana
kerja perangkat daerah (RKPD) Ponorogo tahun 2023 dengan tema
pembangunan infrastruktur dasar, pariwisata dan peningkatan sarana prasana,
layanan kesehatan yang didukung penguatan kelembagaan masyarakat guna

memperkuat ekonomi local.

Rumusan masalah dan tujuan perancangan
Rumusan masalah pada studi perancangan Gedung kesenian adalah
bagaimana merancang Gedung kesenian Reog Ponorogo dengan pendekatan

arsitektur ikonik?

Adapun tujuan dari studi perancangan Gedung kesenian adalah untuk
mengahasilkan rancangan Gedung kesenian Reog Ponorogo dengan

pendekatan arsitektur ikonik.

Batasan perancangan
Batasan yang melingkupi perancangan Gedung kesenian Reog

Ponorogo antara lain:

1. Lokasi tapak berada di Kabupaten Ponorogo.

2. Kepemilikan Gedung kesenian adalah milik perorangan atau kelompok
tertentu.

3. Perancangan ini merupakan satu Kawasan Gedung kesenian dengan fungsi
utama sebagai wisata budaya dengan pertunjukan kesenian, edukasi dan

Latihan serta fasilitas penunjang lainnya.



4. Gedung kesenian Reog ini sebagai media wisata dan belajar bagi
masyarakat serta dapat menjadi salah satu ikon dari Kabupaten Ponorogo.

5. Perancangan ini menggunakan pendekatan arsitektur ikonik.



2.1
2.1.1

2.1.2

BABII
TINJAUAN OBJEK DAN LOKASI PERANCANGAN

Tinjauan Objek
Definisi Gedung Kesenian

Gedung kesenian merupakan media berkumpulnya kegiatan seni
dengan lingkup kegiatan pengembangan, pembelajaran, dan pertunjukan
serta sarana pameran karya seni dari potensi suatu budaya. Gedung kesenian
dapat didirikan secara perorangan atau kelompok tanpa campur tangan
lembaga pemerintah atau berstatus swasta. Fasilitas dan aktivitas yang
ditawarkan dalam setiap gedung kesenian ataupun pusat kesenian berbeda
beda. Dari segi kegiatan seperti prosedur administrasi, metode
pembelajaran, hingga evaluasinya sangat fleksibel mengikuti peraturan dari
masing masing gedung kesenian. Sehingga antara gedung kesenian satu
dengan yang lainnya memiliki sistem yang tidak selalu sama dalam
pelaksanaannya. (Dinas Kebudayaan Pemerintah Kabupaten Buleleng,

2019)

Peranan gedung kesenian selain sebagai tempat berkumpulnya kegiatan
kesenian juga dapat sebagai sarana komunikasi bagi antra seniman maupun
antara seniman dengan masyarakat/ peminat seni, gedung kesenian juga
dapat digunakan sebagai media rekreasi baik tempat penyajian seni ataupun
tempat menikmati seni. (Dinas Kebudayaan Pemerintah Kabupaten

Buleleng, 2019)

Kesenian yang akan diwadahi pada perancangan ini adalah kesenian
Reog yang merupakan tari khas dari Kabupaten Ponorogo. Dimana aktivitas
utama yang akan diwadahi dari gedung kesenian ini adalah kegiatan
pembelajaran dan Latihan, pertemuan atau diskusi seniman Reog dan
pertunjukan Reog. Dengan harapan gedung kesenian ini dapat menjadi
tempat berkumpulnya kegiatan kesenian Reog yang ada di Kabupaten

Ponorogo.

Aktivitas dan Fasilitas
Gedung kesenian Reog merupakan sebuah prasarana yang bertujuan

untuk memperkenalkan dan melestarikan kesenian Reog. Baik dalam segi



Pendidikan/ Latihan, pertunjukan, maupun pertemuan para seniman Reog.
Berikut rincian kativitas yang diwadahi pada gedung kesenian Reog

Ponorogo ini:

1. Fungsi Edukasi
Sebagai tempat untuk belajar dan berlatih kesenian Reog Ponorogo.
Fasilitas yang disediakan sebagai fungsi edukasi, yaitu:
a. Ruang museum Reog
b. Ruang kelas tari
c. Ruang pembuatan atribut Reog
2. Fungsi Hiburan
Sebagai tempat wisata budaya bagi masyarakat umum. Fasilitas
yang disediakan sebagai fungsi hiburan, yaitu:
a. Ruang pertunjukan indoor
b. Amphiteater
c. Observation deck
3. Fungsi Pasar Wisata
Sebagai tempat kegiatan ekonomi gedung kesenian. Fasilitas yang
disediakan sebagai fungsi pasar wisata, yaitu:
a. Souvenir shop
b. Cafetaria
c. Tempat penyewaan atribut Reog
4. Fungsi Mengelola Gedung
Sebagai tempat bagi pengelola untuk memelihara gedung kesenian
beserta isinya. Fasilitas yang disediakan sebagai fungsi mengelola
gedung, yaitu:
a. Ruang administrasi
b. Pengawasan keamanan
c. Pemeliharaan gedung dan koleksi
5. Fungsi Service
Sebagai tempat fasilitas penunjang fungsi gedung kesenian. Fasilitas
yang disediakan sebagai fungsi service, yaitu:

a. Ruang ganti dan rias



b. Fitting room
c. Toilet
d. Mushola

Analisis kebutuhan ruang adalah analisis yang membahas besaran

setiap ruang. Diperoleh dari kapasitas pengguna setiap ruang dan furniture

yang digunakan dengan hasil luasan dari masing masing ruang. Adapun

sumber yang dipakai sebagai acuan menghitung besaran ruang gedung

kesenian ini antara lain:

dilihat pada tabel berikut:

1. Neufert Architects Data

2. Time Saver Standards for Building Types

3. The National Dance Theacer’s Association

4. Asumsi berdasarkan studi banding dan literatur

: NAD

: TSS

: NDTA
CA

Penjelasannya secara rinci dari perhitungan besaran ruang dapat

Tabel 2. 1 Analisis Kebutuhan Ruang

Kelompok : : : : Luas
_ Ruang Dimensi Ruang | Kapasitas | Unit Sumber
Kegiatan (m?)
Kelas Warok 5m?/ org 20 3 300 NDTA
Kelas Jathil 5m?/ org 20 3 300 NDTA
Kelas  Bujang NDTA
_ 5m? org 20 2 200
Belajar Ganong
Kelas Klono NDTA
5m?/ org 20 2 200
Sewandono
Kelas Barongan 10m?/ org 10 3 300 A
Panggun
J9An9 35 1 350 A
10m?/org
_ Auditorium 800 1 500 NAD
Pertunjukan | Teater tertutup 0.75m?/org
Penonton NAD
500 1 375
0,75m?/org




Kelompok : : : : Luas
: Ruang Dimensi Ruang | Kapasitas | Unit Sumber
Kegiatan (m?)
Panggun NAD
J9Ang 35 1 350
10m?/org
Teater terbuka
Penonton NAD
1000 1 750
0,75m?/org
Pameran Galleri - - 1 300 A
Panggun NAD
i 50 1 40
Pertemuan 0,8m?/org
Aula -
budayawan Auditorium NAD
300 1 225
0,75m?/org
Pembuatan R. Pembuatan
ernak pernik | pernak pernik
P P P P 150m? - 2 300 A
Reog Reog
Menjual dan | Souvenir shop
250m? - 1 250m? A
menyewa
pernak Pernik | Tempat
Reog penyimpanan
atribut Reog
100m? - 1 100m? A
Menjual Outlet
- 10 90 A
makanan 9m?/outlet
) Cafetaria
minuman Tempat makan
250 1 150 NAD
0,6m?/org
Lobby 1,2m?/org 10 1 12 A
Mengelola R. Direktur 40m?/org 1 1 40 A
gedung R. Manager 25m?/org 1 1 25 A
R. Karyawan 5m?/org 10 2 100 NAD




Kelompok : : : : Luas
Kegiatan Ruang Dimensi Ruang | Kapasitas | Unit ) Sumber
R. Data 6m?/org 5 1 30 TSS
R. Rapat 3m?/org 20 1 60 NAD
Pantry 10m?/unit 1 1 10 NAD
Toilet 2m?/unit 1 8 16 NAD
Mushola 2m?/org 50 1 100 A
R. Service - - 1 4 A
R. Sholat
Tempat Wudhu 1m?/org 10 2 10 A
Toilet 2m?/unit 1 8 16 NAD
t“;:ny;mpa” oudang 20m? - 1 | 2 | TsS
Memarkirkan | Parkir bus 48m?/bus 10 unit 1 480 A
kendaraan Parkir mobil 25m?/mbl 80 unit 1 2000 A
Parkir motor 1,5m?/mtr 300 unit 1 450 A
Mencari Resepsionis 9m?/org 3 1 27 NAD
informasi Locket 9m?/org 3 1 27 NAD
Hall lobby 0,5m?/org 350 1 175 A
R. Genset 30m? - 1 30 NAD
R.  Trafo Dan NAD
Sistem Panel Listrik 30m - ' %
utilitas R. reservoir 125m? - 1 125 TSS
R. Pompa 500m? - 1 500 TSS
R. AHU 30m? - 1 30 A
BAB, BAK, | Toilet 2m?/unit 1 24 48 NAD
R Ganti R. Ganti 2m?/org 15 4 120 NAD

Sumber: Hasil analisis, 2022

10




Tabel 2. 2 Rekapitulasi Perhitungan Kebutuhan Ruang

Fungsi Estimasi Luas
Total Perhitungan Kebutuhan Ruang 9.365 m?
Sirkulasi 20 % 1.873 m?
TOTAL KESELURUHAN 11.238 m?

Sumber: Hasil analisis, 2022

2.2 Lokasi Perancangan

2.2.1 Gambaran umum tapak

Lokasi tapak terpilih berlokasi di Jl. Suromenggolo Kelurahan

Nologaten, Kecamatan Ponorogo Kabupaten Ponorogo. Tepatnya 2,9 km

dari alun alun Ponorogo. Dengan batasan wilayah:

Sisi Utara : Berbatasan dengan Gedung Bulutangkis
Sisi Timur : Berbatasan dengan J1. Suromenggolo
Sisi Selatan  : Berbatasan dengan JI. Menur

Sisi Barat : Berbatasan dengan JI. Mawar

Tapak berorientasi kearah timur atau ke Jl. suromenggolo

dengan luas area tapak adalah 1,7 Ha. Kondisi eksisting saat ini adalah

sebagai area persawahan. Dengan kontur datar dan berada diketinggiang

+100 m dpl. Pencapaian menuju tapak dapat melalui J1. Suromenggolo dan

JI. Menur dan J1. Mawar. karena lokasi tapak yang berada diperkotaan, dan

posisi site yang berada di samping perempatan jalan. Tapak dapat diakses

dengan kendaraan bermotor, mobil, transportasi umum kota maupun bus

pariwisata. Namun untuk bus umum antar kota harus berhenti di JI. Ir.H.

Juanda, sekitar 500m kearah selatan dari site, kemudian bisa jalan kaki,

becak, maupun ojek untuk menuju site.
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Gambar 2. 1 Lokasi Tapak Perancangan

Sumber: Google Map, 2022

Tapak merupakan area persawahan warga dengan luas total tapak
adalah + 1,7 ha. Dengan ketentuan jika akan dibangunan gedung kesenian
maka kdb maksimum 60 % dan kdh minimum 30 %. Peraturan ini mengikuti
peraturan gedung umum dikarenakan gedung kesenian tidak dijelaskan
secara spesifik termasuk dalam kategori gedung gedung yang memiliki

peraturan khusus.
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3.1

BAB III
PENDEKATAN DAN KONSEP PERANCANGAN

Pendekatan Rancangan

3.1.1 Arsitektur Ikonik

Pendekatan rancangan yang dipilih dalam perancangan ini adalah
pendekatan arsitektur ikonik. Menurut Broadbent, definisi dari pendekatan
arsitektur ikonik adalah pendekatan dengan meniru bentuk yang telah ada
sebelumnya yang dianggap perlu dipertahankan. Pawitro (2012), juga
menjelaskan bahwa pengertian dari arsitektur ikonik adalah karya arsitektur
yang menjadi penanda suatu daerah atau sebagai penanda dari waktu atau

era tertentu.

Menurut Pawitro (2012) dalam jurnalnya yang berjudul
Perkembangan ‘ Arsitektur Ikonik’ Diberbagai Belahan Dunia. Menjelaskan

bahwa terdapat 3 Prinsip atau ciri dari arsitektur ikonik, yaitu:

1. Skala bangunan yang besar

2. Bentukannya atraktif, dilihat dari estetika visualnya yang mudah
dikenali dan mudah diingat. Bertempat dilokasi strategis, bentukan
simetris dan adanya pengulangan elemen bangunan.

3. Struktur dan kekuatan bangunan tinggi, sehingga dapat bertahan lama

dan berumur panjang

Yildiz dalam Khaled Elhagla, Dina M. Nassar, dan Mohamed A.
Ragheb (2020) menjelaskan definisi dari prinsip arsitektur bangunan yang
mampu membuat sebuah citra kota dengan tujuan kota menjadi mudah
diingat. Sebuah bangunan ikonik harus memberikan kesan baru yang

mencolok bagi yang melihat dengan estetika visualnya.

Zhang dalam Khaled Elhagla, Dina M. Nassar, dan Mohamed A.
Ragheb (2020) menuturkan bahwa suatu kota dapat diklaim berhasil jika
memiliki kekayaan ekonomi dan citra yang baik. Oleh karena itu, citra kota
harus memperhatikan budaya dan sejarah, pertumbuhan ekonomi,

pembangunan social, infrastruktur, arsitektur, lanskap dan lingkungan yang
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3.1.2

dapat digabungkan menjadi suatu identitas yang dikenal dan diterima semua

orang.

Integrasi Keislaman

Pada sub-bab ini akan membahas mengenai integrasi nilai keislaman
yang berhubungan dengan rancangan. Sehingga akan menciptakan gedung
kesenian yang masih relevan dengan nilai nilai islami. Dalam salah satu
hadist Nabi Muhammad saw dijelaskan bahwa Allah Maha Indah dan
menyukai keindahan, sehingga Allah menciptakan alam semesta ini dengan
sangat indah dan tanpa kekurangan apapun. Hal ini terkandung dalam surat

Yunus ayat 24, yang berbunyi:
i 215 Gl 8L L = 581 s 4 LIS L) e 26131 oL L3N 5aT) e &)
15k 31 3 G al BT gle 65008 g AT Gy &515 6a0A 5 a1 il iy
858 o ) I (ol ST il 58 A S 13t nlilesd

Artinya: “Sesungguhnya perumpamaan kehidupan dunia ini adalah seperti
air hujan yang Kami turunkan dari langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya
karena air itu tanaman-tanaman di bumi di antaranya ada yang dimakan
manusia dan binatang ternak. Hingga apabila bumi telah sempurna
keindahannya, dan memakai (pula) perhiasannya, serta pemilik-pemiliknya
merasa yakin berkuasa atasnya, ketika itu serta merta datang siksa Kami di
waktu malam atau siang, lalu kami jadikan tanaman-tanamannya laksana
tanaman yang telah disabit, seakan-akan belum pernah tumbuh kemarin.
Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan Kami kepada

orang-orang yang berpikir”. (Q.S. Yunus :24)

Quraish Shihab menjelaskan bahwa terciptanya alam semesta yang
indah ini adalah sebagai salah satu pembuktian atas keesaan allah.
Immannuel kant berpendapat bahwa bukti terkuat untuk meyakinkan
manusia akan keesaan tuhan adalah dengan logika yang membuktikan
wujud tuhan, bukan akalnya. Manusia yang pada dasarnya mendambakan
keindahan, menghiasi bumi dengan berbagai corak keindahan didalamnya.

Pada perancangan ini penggunaan arsitektur ikonik sebagai pendekatan
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dengan berbagai ciri yang menonjol diantara bangunan lainnya akan
menjadikan bangunan ini sebagai salah satu citra yang baik dari Kabupaten

Ponorogo.

3.2 Konsep Rancangan

Arsitektur ikonik yang menjadi pendekatan dalam rancangan ini
memiliki karakteristik yang menonjol dibandingkan dengan bangunan lain
disekitarnya. Ciri arsitektur ikonik yang diterapkan pada desain akan
menjadikan bangunan tersebut ikon atau penanda suatu area dengan
keindahannya. Pendekatan ini dipilih karena dengan pendekatan ini dapat
menunjukkan keindahan dari kesenian Reog khas kabupaten Ponorogo pada
sebuah bangunan. Mengingat di kabupaten Ponorogo masih sangat minim

akan bangunan dengan corak kesenian khas Ponorogo ini.

/\
7 N

/ \
/ Distinctive \
/ Besuty \
I l \
| |
Pengaruh budaya 1 1 Manusia
pada psikologi Kecantikan khas < mendambalk
manusia \ I keindahan
\ /
\ 1 /
\ /
\ Dadak merak 7
~ 7”7
~ -
~ -

Gambar 3.1 Skema Konsep Perancangan

Sumber: Hasil analisis, 2023

Dengan tagline “Distinctive Beauty” yang berarti “kecantikan yang
khas” mengangkat keindahan karakter khas Barongan atau Dadak Merak
dari Kesenian Reog yang dituangkan pada desain bentuk maupun fasad
bangunan. Diharapkan Gedung Kesenian Reog ini selain sebagai sarana
belajar Kesenian Reog juga dapat meningkatkan potensi wisata budaya yang

ada di Kabupaten Ponorogo.
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Konsep arsitektur ikonik yang akan diterapkan pada desain

bangunan yaitu dengan menggabungkan bentukan dari bentukan bulu merak

Reog Ponorogo. Berikut penerapannya secara rinci:

Tabel 3. 1 Implementasi Prinsip Arsitektur Ikonik

Prinsip ikonik

Implementasi

Skala besar

Skala bangunan lebih besar dibandingkan dengan
bangunan lain disekitarnya.

Bangunan sekitar memiliki tinggi rata rata 1-2 lantai
atau sekitar 10m dengan luas bangunan kurang dari 100
m2

Perancangan bangunan menggunakan tinggi lantai 3
lantai pada setiap massa bangunan dengan menara
observation deck pada bangunan ke tiga dengan tinggi

mencapai 45m.

Estetika visual mudah

dikenali

Menggunakan  bentukan dadak merak  yang
disederhanakan menjadi segitiga sama sisi, dan
penggunaan  bentukan  lampu  merak  yang
diimplementasikan  kedalam  desain  bangunan

observation deck

Pengulangan elemen

Menggunakan fasad bulu merak dan warna dominan

dari Reog yaitu merah kuning dan hijau

Simetris

Bentukan dari dadak merak ‘yang disederhanakan
menjadi segitiga sama sisi. Menjadi 2 massa bangunan
dan kemudian untuk memisahkan antara 2 massa
bangunan tersebut ditambahkan bangunan menara

observation deck

Struktur kuat

Menggunakan struktur kaku kolom balok, pondasi
borepile dan atap dak beton serta trash frame untuk

teater tertutup

Sumber: Hasil analisis, 2023
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BAB1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Rancangan arsitektur
Konsep Distinctive Beauty dengan pinsip pendekatan arsitektur

ikonik diterapkan dalam berbagai aspek, yaitu: tapak, bentuk bangunan dan
interior. Dengan rancangan ini diharapkan memberikan solusi akan
kurangnya sarana belajar kesenian Reog Ponorogo dan dapat menjadi media

wisata budaya bagi masyarakat kabupaten Ponorogo dan sekitarnya.

4.1.1 Bentuk arsitektur
Bentuk arsitektur yang dihadirkan dalam perancangan ini terbentuk
dari prinsip pendekatan arsitektur ikonik. Dimana bentuk bangunan simetris,

atraktif, besar dan tinggi dan pengulangan elemen.

Bentukan atraktif yang dihadirkan dalam perancangan terinspirasi
dengan lampu jalan bertema merak yang terpasang diarea jalan kabupaten
Ponorogo. dimana bentukan lampu tersebut direalisasikan menjadi sebuah
Menara observation deck sehingga menambah pengunjung daya tarik dalam

berwisata.

Gambar 4. 1 1de Bentuk Bangunan

Sumber: Google, 2023

Elemen fasad yang berulang menggunakan desain bulu merak yang
tidak hanya mengarah pada kesenian Reog Ponorogo namun bulu merak juga

menjadi sebuah lambang atau isyarat akan sebuah warisan budaya.
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Gambar 4. 2 Hasil Rancangan

Sumber: Hasil analisis, 2023

4.1.2 Organisasi ruang

Penataan ruang pada perancangan gedung kesenian Reog Ponorogo
ini terbagi sesuai dengan fungsi masing masing ruang. Dengan perbedaan
fungsi tersebut dikelompokkan kedalam 3 massa bangunan, yaitu gedung
kelas dengan fungsi utama adalah sebagai sarana belajar kesenian Reog
Ponorogo, gedung pertunjukan dengan fungsi utama adalah fungsi wisata
dengan menghadirkan ruang pertunjukan dan museum Reog Ponorogo, dan
yang ketiga adalah fungsi pengelola dengan fungsi tambahan sebagai

observation deck.

UIN SUNAN AMPE]
v K A B A ) \
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3. SUROMENGGOLO

Gambar 4. 3 Layout Plan

Sumber: Hasil analisis, 2023

4.1.3 Sirkulasi dan aksesibilitas

Akses menuju site dapat dapat menggunakan berbagai alat

transportasi baik kendaraan pribadi maupun umum. Dengan entrance dan exit

berda di sisi timur yaitu jalan suromenggolo.

Sirkulasi dalam site terbedakan antara sirkulasi pengunjung,
pengelola dan sirkulasi servis. Untuk pengunjung hanya dapat mengakses
sirkulasi sampai area parkir disebelah timur, selebihnya adalah area bebas
kendaraan. Namun untuk sirkulasi pengelola dan servis dapat memutari site
sehingga untuk pengelola dapat dengan mudah mengakses gedung pengelola

dikarenakan parkir pengelola didekat gedung pengelola dan untuk servis

dapat dengan mudah mengakses seluruh area site.
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Gambar 4. 4 Sirkulasi dan Aksesibilitas

Sumber: Hasil analisis, 2023

4.1.4 Eksterior dan interior
Elemen fasad pada perancangan gedung kesenian Reog Ponorogo
ini merupakan penerapan dari prinsip elemen berulang, dan konsep
Distinctive Beauty dari bentuk dan warna bulu merak yang menjadi elemen

yang khas dari kesenian Reog Ponorogo.

Gambar 4. 5 Bulu Merak Pada Kesenian Reog Ponorogo

Sumber: Google, 2023

Elemen fasad tersebut direalisasikan menjadi sebuah secondary skin
yang menyelubungi lantai 2 dan 3 gedung kelas dan Gedung pertunjukan

dan lantai 2 pada Gedung pengelola.
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(@) (b)

Gambar 4. 6 (a) Fasad Merak, (b) Menara Observation Deck

Sumber: Hasil analisis, 2023

Kesenian Reog Ponorogo yang identik dengan pertunjukan diluar
ruangan, sehingga dalam perancangan gedung kesenian Reog Ponorogo ini
juga menyediakan amphiteater untuk pertunjukan outdoor. Pada area

belakang gedung kelas terdapat ruang latihan outdoor dengan tipe tribun

yang lebih kecil dibanding amphitater utama.

(a) (b)
{ | |
Gambar 4. 7 (a)Amphiteater, (b) Ruang Latihan C!utdoor
Sumber: Haéil analisis, 2023

Diantara entrance dan exit tapat terdapat nama branding dari
perancangan gedung kesenian Reog Ponorogo ini. Nama yang diambil
untuk bangunan ini adalah Graha Sandiya Suromenggolo. Kata graha
sandiya merupakan gabungan dari dua kata dalam Bahasa jawa kuno yang
masing masing artinya adalah rumah dan seni. Pengertian rumah sendiri
menurut KBBI adalah bangunan untuk bertempat tinggal/ bernaung. Maka
pengertian dari graha sandiya adalah tempat dimana seni tinggal/ bernaung,

baik dari segi pengajaran, pertunjukan maupun latihan. Hal ini dikiaskan
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dengan gedung kesenian Reog Ponorogo yang mana menjadi pusat atau

tempat tinggal bagi kesenian Reog Ponorogo.

Suromenggolo yang menjadi nama dari rumah seni ini adalah salah
satu tokoh warok dalam legenda Reog Ponorogo. Cerita dari Warok
Suromenggolo juga menjadi cikal bakal dari beberapa kesenian, salah

satunya adalah Reog Ponorogo.

Gambar 4. 8 Branding Perancangan

Sumber: Hasil analisis, 2023

Area tapak juga dilengkapi dengan gazebo gazebo yang dapat

digunakan sebagai tempat berteduh sementara dan menikmati pemandangan

area  tapak. Dejain _yang disuguhkan dari azebo ini adalah
penilmplementa\m n batik parang yang biasa }dlpa}kal oleh nall jathil Reog
sebagai railing g*z’ebo. I | '
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Gambar 4. 9 Railing Batik Parang Gazebo

Sumber: Hasil analisis, 2023

Area tengah tapak yang berseberangan dengan amphiteater terdapat kolam
yang juga sebagai penampungan air hujan. Pada area kolam terdapat
sculpture. Sculpture tersebut memiliki 5 pilar yang saling meliuk tidak
beraturan dan 1 pilar lurus dengan ujung bulu merak. Dimana hal ini adalah
penggambaran dari 5 tokoh dalam penampilan kesenian Reog Ponorogo
yang menampilkan tarian berbeda setiap tokohnya namun dapat selaras

dalam sebuah kesenian yaitu Reog Ponorogo.

Gambar 4. 10 Sclupture dan Kolam Penampungan Air Hujan

Sumber: Hasil analisis, 2023

Pemisahan antara massa bangunan dan sirkuasi kendaraan

dimaksudkan agar tidak mengganggu aktivitas disekitas gedung. Namun
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dengan hal ini juga menghasilkan masalah baru dimana jika terjadi hujan
para pengunjung akan kesulitan dalam berteduh dikarenakan jarak antara
parkiran dan gedung cukup jauh. Sehingga solusi yang diberikan adalah
dengan menambahkan penutup membran pada area parkir motor. Sehingga
pengunjung yang terjebak hujan dapat berteduh terlebih dahulu di area

parkir tersebut.

Gambar 4. 11 Penutup Membran Parkir Sepeda Motor

Sumber: Hasil analisis, 2023

Ruang dalam museum dibedakan setiap tokoh dalam kesenian reog.
Ruang museum diawali dengan ruang pengetahuan umum tentang reog,
kemudian dilanjutkan ke ruang setiap tokoh kesenian reog, dan berakhir di
ruang instrument musik reog. Interior ruang museum didominasi dengan
warna putih dan warna alami dari kayu. Pewarnagm rdenkan ‘warna putih
bertujuan untuk memantulkan cahaya sehingga ruangan akan lebih terang

dan akan lebih menonjolkan pernak pernik yang dipamerkan

(a)
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(b) (c)

Gambar 4. 12 Interior Museum

Sumber: Hasil analisis, 2023

4.2 Rancangan struktur

Dalam merancang sebuah bangunan pondasi yang dipilih harus
direncanakan sesuai dengan jenis, kekuatan dan daya dukung tanah site
perancangan. Kondisi site berkontur stabil dan bangunan yang akan
dirancang adalah bangunan dengan kapasitas beban yang lumayan besar
baik itu dari beban hidup dimana kapasitas bangunan setiap lantainya + 250
orang, dan beban mati terutama untuk alat intrumen musik Reog yang
memiliki beban rata rata puluhan kilogram, maka pondasi yang dipilih untuk
ketiga massa bangunan adalah pondasi borepile. Pada bangunan menara
selain pondasi borepile ditambah juga struktur core yang bertempat di
tengah bangunan. Selain alasan diatas pondasi borepile tidak menimbulkan
kebisingan sehingga tidak menggangu aktivitas disekitar site yang

dikelilingi dari pemukiman hingga prasarana publik 1ainny£1.
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Gambar 4. 13 Pondasi Bore Pile

Sumber: Hasil analisis, 2023

Untuk struktur badan bangunan menggunakan kolom balok dengan
ukuran yang berbeda mengikuti bentangnya. Bentang yang paling lebar
adalah 10m yang berada di gedung kelas dengan ukuran kolom induk 50 x
50 dan dimensi balok induk sebesar 80 x 40 serta balok anak 70 x 35.

Atap yang dipakai terbagi menjadi 3 jenis, yaitu atap dak beton,
skylight, dan atap galvalume menggunakan struktur atap trash frame.
Gedung kelas menggunakan atap dak beton dan skylight untuk pencahayaan
pada area void yang menerus kelantai 1. Sedangkan gedung pertunjukan
menggunakan dak beton, skylight, dan atap galvalume dengan struktur trash

frame pada area ruang pertunjukan.
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Gambar 4. 14 Atap Trash Frame Gedung Pertunjukan

Sumber: Hasil analisis, 2023

4.3 Rancangan utilitas
a. Sistem penyediaan air bersih
Sumber penyediaan air bersih pada perancangan ini menggunakan dua
sumber yaitu PDAM dan sumur bor. Dengan menggunakan sistem Down
Feet Distribution System yang ditampung dan dipompa dari ground tank ke
upper tank dengan jet pump kemudian didistribusikan keseluruh bangunan.

Posisi GWT berada di sebelah barat laut tapak bersebelahan dengan rumah
panel dan TPS.

Uppergtan

2l

Ground tank l

Gambar 4. 15 Down Feet Distribution System

Sumber: Hasil analisis, 2023

b. Sistem pembuangan air kotor
Limbah cair yang dibuang dalam perancangan ini adalah limbah dari
metabolisme tubuh dan limbah dapur. Yang kemudian dibedakan menjadi

limbah padat dan limbah cair. Limbah cair yang dihasilkan oleh limbah
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metabolisme tubuh akan disalurkan ke bak control, kemudian ke sumur
resapan dan berakhir di riol kota. Sedangkan limbah padat akan langsung
menuju ke septick tank. Untuk limbah dapur akan terlebih dahulu melewati
penyaringan kemudian disalurkan ke bak control dan sumur resapan dan

akan berakhir di riol kota.

4 LIMBAH PADAT |+ SEPTICTANK |

4 LIMBAH CAIR |+ BAK KONTROL |+ SUMUR RESAPAN |4 RIOLKOTA |

| DAPUR |-+ PENYARINGAN [+ BAK KONTROL |-+ SUMUR RESAPAN |-+ RIOL KOTA |

Gambar 4. 16 Skema Pembuangan Limbah Air Kotor

Sumber: Hasil analisis, 2023

Sistem penampungan air hujan

Dari 3 massa bangunan dalam perancangan gedung kesenian Reog ini
kesemuanya menggunakan konstruksi atap dak beton dimana hal ini akan
menyebabkan rawan terjadinya genangan air. Sehingga akan ditempatkan
pipa saluran air dari atap. Begitu halnya dengan atap gazebo akan
ditambahkan pipa saluran air hujan yang nantinya kesemua air hujan baik
dari atap bangunan maupun atap gazebo akan disalurkan ke kolam
penampungan ditengah tapak. Air penampungan ini akan dipergunakan

sebagai sumber air cadangan untuk menyirami tanaman disekitarnya.

Gambar 4. 17 Kolam Penampungan Air Hujan

Sumber: Hasil analisis, 2023

Sistem pembuangan sampah
Pembuangan sampah disediakan tempat sampah yang dipisahkan

berdasarkan jenisnya. Kemudian sampah tersebut akan dikumpulkan dalam
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satu tempat yang selanjutnya sampah akan diangkut oleh truk sampah setiap
pagi hari sebelum bangunan beroperasional. Letak TPS berada pada sisi
barat laut tapak, dimana lokasi tersebut merupakan lokasi pojok belakang
dari tapak, sehingga bau ataupun kegiatan yang berhubungan dengan TPS
tidak akan mengganggu kegiatan di area tapak.

Gambar 4. 18 Letak TPS pada Tapak

Sumber: Hasil analisis, 2023

Sistem elektrikal

Sumber energi listrik yang digunakan adalah dari trafo PLN. Sedangkan
untuk sumber energi listrik cadangan menggunakan genset. Dikarenakan
area tapak memiliki luas 1,7 ha maka disediakan rumah panel dan genset.
Dimana letak rumah panel dan genset ini terpisah dengan massa bangunan
utama, dan terletak di area barat laut tapak yang bersebelahan dengan area

TPS.

Gambar 4. 19 Letak Rumah Panel dan Genset

Sumber: Hasil analisis, 2023
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f. Sistem proteksi kebakaran

Penggunaan sistem proteksi kebakaran dapat dilakukan secara manual dan
otomatis. Penggunaan sistem otomatis dapat menggunakan smoke detector
dan sprinkle yang dilengkapi dengan sistem manual seperti APAR, fire
hydrant, hydrant pillar, fire alarm button, dan fire axe. Penempatan sprinkle
pada ruangan berjarak maksimum 4,6 m antar sprinkle satu dengan yang
lain. Sedangkan untuk area tapak menggunakan hydrant pillar dan hydrant
box. Berikut denah penempatan hydrant pillar dan hydrant box pada area
tapak dengan jarak maksimal 36-38 m.
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Gambar 4. 20 Denah Hydrant Pillar dan Hydrant Box PaJa Tapak

Sumber: Hasil analisis, 2023
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BAB YV
SIMPULAN

Gedung Kesenian Reog Ponorogo sebagai objek rancang diharapkan dapat
membantu meningkatkan kesenian Reog dalam segi fasilitas dan media belajar.
Selain itu, gedung kesenian ini juga dapat dijadikan sebagai salah satu destinasi

wisata budaya dari Reog ponroogo.

Pendekatan arsitektur ikonik merupakan pendekatan karya arsitektur yang
menjadi penanda suatu daerah. Menurut ahli psikologi, psikologi manusia salah
satunya dipengaruhi oleh factor budaya. dimana manusia akan merasa lebih nyaman
Jjika berada di tempat yang sesuai dengan indentitas mereka. Sehingga perancangan
gedung kesenian ini menggunakan pendekatan arsitektur ikonik, dengan
mengambil bentukan dari dadak merak Reog Ponorogo, ikon khas dari Reog
Ponorogo. Dan diharapkan gedung kesenian ini dapat menarik dan membuat

nyaman masyarakat untuk melakukan kegiatan social diarea tersebut.
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